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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalan bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu sebagai berikut.  

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambnagkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar hururf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا
dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب
 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di ث
atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ
atas) 

 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
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 Sa S Es س
 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di ص
bawah) 

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di ض
bawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط
bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع
 Ga G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qa Q Qi ق
 Ka K Ka ك
 La L El ل
 Ma M Em م
 Na N En ن
 Wa W We و
 Ha H Ha هـ
 Hamzah ’ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي

 
2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 à = أ   a = أَ  

 ii = أي ai = اَيْ i = أ 

 uu = أو au = اَوْ u = أُ 
 

3. Ta Marbūṭah 

Ta marbūṭah yang hidup dilambangkan dengan [t] 

Contoh : 

 rauḍah al-aṭfāl  :  رَوْضَةُ الأطْفَال

Ta marbūṭah yang mati dilambangkan dengan [h]. 

Contoh : 

 al-ḥikmah  :  الحِكْمِةُ
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4. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( ّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā  : رَبَّنَا 

 najjainā  : نَجَّيْنَا

 al-ḥaqq  : الحَقُّ

5. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /I/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

lansung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh :  

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّمْسُ

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf qomariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contohnya: 

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّلْزَلَة

 al-falsafah :    الفَلْسَفَة
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6. Huruf Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contohnya : 

 ta’murūna  :  تَأْمُرُوْنَ

 ’al-nau  :    النَّوءُ

 syai’un  :  شَيْءٌ

 umirtu  :   أُمِرْتُ
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ABSTRAK 

Ayu Istiana, NIM 2118021, 2022. Peran Kiai Dalam Pembinaan Akhlak Santri 
Pondok Pesantren Roudhotul Huda Desa Watusalam Kecamatan Buaran Kabupaten 
Pekalongan. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Kegurusan Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing Mohammad 
Syaifudin, M.Pd. 
Kata Kunci: Peran kiai, pembinaan akhlak 
 

Pondok pesantren Roudhotul Huda merupakan pondok pesantren yang ber-
basic salafi dan memiliki santri yang berakhlakul karimah, karena kiai di pondok 
tersebut memberikan pembinaan secara langsung kepada para santri. Hal ini dapat 
dilihat dari beberapa kegiatan, santri masih ada yang melakukan pelanggaran yang 
sudah ditetapkan, namun kiai berupaya memberikan motivasi yang dilakukan baik 
melalui nasehat, pendidikan, hukuman dengan cara menanamkan moral dan etika 
sosial baik dilingkungan pesantren maupun lingkungan tempat tinggal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian 
ini adalah (i) Bagaimana peran kiai dalam pembinaan akhlak santri pondok 
pesantren Roudhotul Huda (ii) Bagaimana bentuk pembinaan akhlak yang ada di 
pondok pesantren (iii) Apa saja faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak santri 
yang dilakukan kiai di pondok pesantren Roudhotul Huda. Tujuan penelitian ini 
adalah (i) Mendeskipsikan peran kiai dalam pembinaan akhlak santri (ii) 
Mendeskripsikan bentuk pembinaan akhlak yang ada di pondok pesantren (iii) 
Mendeskipsikan faktor yang mempengaruhi kiai dalam pembinaan akhlak santri. 

Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian lapangan 
dengan penelitian kualitatif yang menggunakan alat pengumpul data dengan 
metode wawancara, pengamatan (observasi), dan dokumentasi, untuk memperoleh 
data yang kemudian di olah dan di analisa hingga diperoleh suatu kesimpulan.  

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran kiai dalam pembinaan 
akhlak santri di pesantren telah menjalankan peranannya. Oleh sebab itu kiai 
dituntut agar bisa melaksanakan peranannya sebagai seorang pemimpin, pengasuh, 
pengajar, dan sebagai seorang pengawas agar dapat membentuk dalam membentuk 
akhlak santri yang berakhlakul karimah. Serta adanya faktor yang mempengaruhi 
kiai dalam pembinaan akhlak santri diantaranya manusia makhluk sosial, basic 
pondok pesantren, kedekatan kiai dengan para santrinya, kurikulum, dan latar 
belakang santri. Oleh karena itu dengan memperhatikan faktor tersebut kiai dapat 
melaksanakan peranannya untuk memberikan binaannya kepada para santri agar 
dapat terlaksana secara optimal dan mampu mewujudkan santri-santri yang 
berilmu, berwawasan, berakhlakul karimah, dan mampu bersosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kiai memiliki peran yang sangat penting dalam perubahan modernitas 

dikarenakan rendahnya akhlak di zaman sekarang. Dalam jurnal Edukasi 

Islamika yang berjudul “Dekadensi Moral di Kalangan Pelajar (Revitalisasi 

Strategi PAI dalam Menumbuhkan Moralitas Generasi Bangsa)”, di sebutkan 

bahwa faktor rendahnya moral diantaranya longgarnya pegangan terhadap 

agama. Di zaman sekarang banyak anak-anak yang memiliki moral yang 

menyimpang dari ajaran agama sehingga perlu adanya sebuah pendidikan dalam 

pembinaan akhlak. Maka dari itu diperlukan sebuah lembaga pendidikan dan 

peran dari seseorang yang mampu menunjang proses pembinaan akhlak lebih 

baik lagi.1 Dalam agama Islam, akhlak menepati kedudukan yang istimewa hal 

ini berdasarkan hadits dari Rasulullah SAW, menepatkan penyempurnaan 

akhlak sebagai misi pokok dalam risalah Islam. Diriwayatkan dalam sabda 

Rasulullah SAW. 

 إِنَّمَا بُعِثْتُ لأُِتَمِّمَ مَكَارِمَ الأَخلاَْقِ

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak”.2 

Berdasarkan hadits di atas dapat dipahami untuk mencapai kesempurnaan  

seorang  muslim,  maka  perlu   dibentuk   akhlak   mulia. Selain pembentukan  

 
1 Mochamad Iskarim, “Dekadensi Moral di Kalangan Pelajar (Revitalisasi Strategi PAI 

dalam Menumbuhkan Moralitas Generasi Bangsa)”, jurnal Edukasi Islamika, vol 1, No. 1, 
Desember 2016/1438, hlm. 5. 

2 Bukhari Umar, Hadits Tarbawi, (Jakarta:Amzah, 2002), hlm. 34. 
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akhlak  ada  dalam  keluarga, dalam diri seorang  anak juga perlu dilakukan. 

Karena itu, akhlak merupakan hasil usaha dari mendidik dan melatih dengan 

sungguh-sungguh terhadap potensi rohani yang ada dalam diri manusia. Proses 

pembentukan akhlak ini, dapat dilakukan dan dirancangkan pada suatu tempat, 

salah satunya adalah pondok pesantren. 

Pondok pesantren berperan penting sebagai lembaga pendidikan 

keagamaan yang keberadaannya dituntut untuk dapat meningkatkan 

partisipasinya dalam mewarnai pola kehidupan di lingkup pesantren. Jika 

pendidikan dipandang sebagai proses, maka proses tersebut akan berakhir pada 

pencapaian tujuan yang hendak dicapai. Adapun tujuan yang hendak dicapai 

dengan adanya Pondok Pesantren secara umum adalah adanya perubahan 

tingkah laku atau perubahan akhlakkul karimah dan tujuan secara khususnya 

adalah tazkiyatun Nafs (menyucikan hati), pendekatan diri kepada Allah 

melalui mujahadah. Pada hakikatnya adalah suatu perwujudan dari nilai-nilai 

ideal yang terbentuk dalam peribadi seseorang.3 

Untuk itu, maka pembinaan dan pembentukan akhlak pada santri sangat 

penting. Dengan begini, langkah-langkah yang harus dilakukan adalah 

menanamkan pengertian dasar akhlak kepada santri. Oleh karena itu, pembinaan 

akhlak yang mengarah pada terbentuknya akhlak mulia merupakan hal yang 

pertama dan utama yang harus dilakukan. Imam Ghazali menyebutkan akhlak 

 
3 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 233. 
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adalah seluruh aspek kehidupan manusia yang menyangkut pribadi dan 

majemuk.4 

Untuk mewujudkan pembinaan akhlak pada santri maka diperlukan 

sebuah peran dalam pondok pesantren untuk menjalankan peran tersebut. Maka 

peran dan sosok figur dibutuhkan sebagai suri tauladan dalam membina akhlak 

santri. Dimana dalam dunia pondok pesantren sosok yang paling sentral dan 

dominan dalam pemangku wewenang adalah sosok kiai. Kiai disini adalah sosok 

yang paling dianggap kharismatik dan mempunyai elemen yang penting dalam 

pondok pesantren. Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren 

semata-mata bergantung kepada kemampuan pribadi kiai nya. Kiai atau ulama 

adalah penentu langkah pergerakan pesantren. Ia sebagai pemimpin masyarakat, 

pengasuh pesantren, dan sekaligus sebagai ulama. Sebagai ulama, kiai berfungsi 

sebagai pewaris para Nabi (waratsah al anbiya) yakni mewarisi apa saja yang 

dianggap sebagai ilmu oleh para Nabi, baik dalam bersikap, berbuat, dan contoh-

contoh teladan baik (al-uswah al- hasanah).5 

Central Figure dalam pondok pesantren ini adalah Kiai Fairuz Zabady 

beliau merupakan tokoh yang patut dijadikan tauladan bagi para santri bukan 

karena keilmuan saja melainkan juga karena kiai tersebut yang menjadi pendiri, 

pemilik dan wakaf dari pesantren itu sendiri. Atas perjuangan dan 

pengorbanannya tidak terbatas dalam keilmuan, tenaga, dan waktu saja, tetapi 

juga tanah dan materi yang sudah diberikan demi kemajuan syiar Islam. 

 
4 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pres, 2020), hlm. 9. 
5 Rofiq dkk, Pesantren Salaf, (Yogyakarta: Prisma Sophie Pustaka Utama, 2005), hlm. 5. 
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Peran kiai yang paling nyata dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari di 

pondok pesantren. Baik atau tidaknya pesantren tergantung dari peran kiai dalam 

memberikan cerminan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari di 

pondok pesantren.6 Pondok pesantren Roudhotul Huda merupakan pondok 

pesantren yang ber-basic salafi dan memiliki santri yang berakhlakul karimah. 

Pondok pesantren Roudhotul Huda, terdapat seorang kiai yang sangat 

memperhatikan tingkah laku santrinya dalam setiap kegiatan sehari-hari. Setiap 

hari santri yang melakukan kesalahan, beliau langsung menegur dan 

mengingatkan serta mempraktikkan contoh yang benar kepada santrinya secara 

langsung. 

Kemudian tidak jarang dalam sebuah kegiatan pengajian ataupun lainnya, 

apabila terdapat santri yang melakukan kesalahan dalam menjamu tamu 

khususnya ketika memegang baki di saat memberikan hidangan kepada jamaah 

pengajian. Maka beliau akan menegur secara langsung walau didepan jamaah 

dengan baik. Hal tersebut merupakan sebagai pembinaan akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari santri agar sadar dalam memperbaiki akhlaknya.7 

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini peneliti akan mengambil 

tema yaitu “Peran Kiai Dalam Pembinaan Akhlak Santri Pondok Pesantren 

Roudhotul Huda Desa Watusalam Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan”.  

 

 

 
6 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3S, 1982), hlm.55. 
7 Hasil Obsevasi dengan M. Fairuzabady Al Baha’i, tanggal 5 Maret 2022. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran kiai dalam pembinaan akhlak santri di pondok pesantren 

Roudhotul Huda Desa Watusalam Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Bagaimana bentuk pembinaan akhlak yang ada di pondok pesantren 

Roudhotul Huda Desa Watusalam Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan? 

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak santri yang dilakukan 

kiai di pondok pesantren Roudhotul Huda Desa Watusalam Kecamatan 

Buaran Kabupaten Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan peran kiai dalam pembinaan akhlak santri pondok 

pesantren Roudhotul Huda Desa Watusalam Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan 

2. Mendeskripsikan bentuk pembinaan akhlak santri di pondok pesantren 

Roudhotul Huda Desa Watusalam Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan 
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3. Mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi akhlak santri yang dilakukan 

kiai di pondok pesantren Roudhotul Huda Desa Watusalam Kecamatan 

Buaran Kabupaten Pekalongan 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan bagi 

pembaca umumnya dan mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

Pekalongan pada khususnya, serta dapat menambah pengetahuan bagi 

santri.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan panduan bahwa 

keberadaan Kiai di Pesantren memiliki peran penting dalam membina 

akhlak santri di lingkungan sekitar pesantren.  

b. Bagi pesantren, manfaat bagi pesantren adalah untuk digunakan sebagai 

salah satu referensi dan rujukan bagi dunia pesantren dalam 

mengembangkan lembaga dan pendidikan di pesantren tidak kalah 

dengan pendidikan umum lainnya khususnya di Pesantren Roudhotul 

Huda Desa Watusalam Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 

c. Bagi peneliti, manfaat bagi peneliti yaitu sebagai pengalaman yang 

bermanfaat untuk mengetahui peran Kiai dalam pembinaan akhlak 

santri dan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 

 



7 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan menggunakan jenis penelitian lapangan (filed research). Penelitian 

kualitatif ini adalah sebuah penelitian yang mengkaji sebuah fenomena yang 

terjadi berupa perilaku, persepsi, motivasi, atau tindakan lain secara holistik 

dengan cara menggambarkan dalam bentuk urian kata-kata dalam bahasa 

yang disusun secara konteks ilmiah dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.8 Sedangkan penelitian lapangan merupakan penelitian yang 

dilakukan secara langsung oleh peneliti untuk mengamati, mencatat, dan 

berinteraksi dengan orang-orang dalam lapangan selama beberapa bulan. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh 

oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya.9 Data primer disebut 

juga data asli yang diperoleh peneliti dan bersifat faktual atau terbaru. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah kiai, ustadz-ustadzah, dan santri.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari 

berbagai sumber yang ada yang berarti peneliti sebagai tangan kedua 

 
8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm. 6. 
9 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Litera Media 

Publishing, 2015), hlm.68. 
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yang menerima data tersebut. Dalam penelitian ini sumber data 

sekundernya adalah mencari informan yang dapat menjawab terkait 

dengan penelitian ini didapatkan beberapa dokumen-dokumen penting 

yang terkait dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik penggalian data melalui percakapan 

yang dilakukan dengan maksud tertentu, dari dua pihak atau lebih. 

Menurut Licoln dan Guba wawancara bisa dilakukan untuk menggali 

informasi mengenai orang, kegiatan, organisasi, kejadian, perasaan, 

motivasi, tuntutan, kepedulian, dan harapan pada masa yang akan datang, 

memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi, dari berbagai 

sumber dan mengubah atau memperluas informasi yang dikembangkan 

peneliti sebagai tringulasi.10 Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai 

beberapa narasumber seperti kiai, pengurus dan santri pondok, peneliti 

mengambil narasumber tersebut karena berpengaruh besar terhadap tema 

yang akan peneliti teliti. Tema yang akan peneliti tanyakan terkait 

masalah yang diangkat yaitu tentang peran kiai dalam pembinaan akhlak 

santri, bentuk pembinaan akhlak yang ada di pondok dan faktor yang 

mempengaruhi akhlak santri di pondok pesantren Roudhotul Huda Desa 

Watussalam Kecamatan Buaran.   

 
10 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Solo: Cakra Books, 2014), hlm. 125. 
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b. Pengamatan (Observasi) 

Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.11 Dari observasi dapat diuji kebenaran terjadinya suatu 

kejadian atau aktivitas. Observasi perlu dilakukan karena peneliti dapat 

menganalisis dan mencatat mengenai kejadian, tingkah laku dari objek 

yang akan diteliti. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui peran Kiai 

dalam pembinaan akhlak santri, baik melalui kegiatan-kegiatan 

keagamaan seperti Muthala’ah, Lalaran, Musyawarah antar santri dan 

pengurus serta kegiatan lainnya di pondok pesantren Roudhotul Huda 

Desa Watussalam Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Kegiatan-

kegiatan keagamaan yang ada di pondok pesantren berkaitan dengan 

nilai-nilai religius yang diajarkan dalam pembinaan akhlak santri, maka 

dari itu perlu dilakukan pengamatan karena berpengaruh terhadap 

masalah yang peneliti angkat yaitu tentang peran kiai dalam pembinaan 

akhlak santri. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai objek dengan 

menggunakan dokumen yang ada, atau dapat diartikan seperti foto, peta, 

rekaman dan sebagainya. Pengumpulan ini digunakan untuk melengkapi 

data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Seperti data kiai, 

 
11 Nana Syadih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 220. 
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pengurus, santri, sarana dan prasarana, serta prestasi santri pondok 

pesantren Roudhotul Huda. Data tersebut penting untuk diperoleh karena 

teknik pengumpulan data observasi dan wawancara nantinya akan lebih 

kredibel apabila disertai dengan dokumentasi. 

4. Teknik Analisis Data 

Menurut Patton, analisis data adalah cara mengatur urutan catatan, 

mengaturnya ke dalam kelas dan perangkat deskripsi yang mendasar. Kajian 

ini menggunakan teknik analisis data  Miles and Huberman. Dalam 

penelitian kualitatif, konseptualisasi, kategorisasi, dan deskripsi 

dikembangkan atas dasar “kejadian” yang diperoleh ketika kegiatan 

lapangan berlangsung. Karenanya, antara kegiatan pengumpulan data dan 

analisis data tidak mungkin dipisahkan satu sama lain. Keduanya 

berlangsung secara simultan, prosesnya berbentuk siklus dan interaktif, 

bukan linier. Miles dan Huberman menjelaskan proses analisis data 

penelitian kualitatif sebagai berikut:  

a. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis 

data. Pengumpulan data di lapangan tentu berkaitan dengan teknik 

penggalian data, dan ia berkaitan pula dengan sumber dan jenis data, 

setidaknya sumber data dalam penelitian kualitatif  berupa kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen atau sumber 

data tertulis, foto, dan statistik. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang 

diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data 
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utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman 

video/audio tapes, pengambilan foto, atau film. Sedangkan sumber data 

tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber 

buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan 

dokumen resmi.12 

b. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Saat melakukan 

penelitian, kita dapat mendapat data dari lapangan yang cukup banyak, 

untuk itu penting untuk mencatatnya dengan hati-hati dan detail. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan mengakumulasikan catatan-catatan yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara terkait dengan peran kiai dalam 

pembinaan akhlak santri pondok pesantren Roudhotul Huda, Desa 

Watussalam, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan, kemudian data 

yang diperoleh tersebut dipilah data pokoknya sesuai dengan tema 

kajian. Reduksi data meliputi meringkas data, mengkode, menelusur 

tema, membuat gugus-gugus. Caranya: seleksi ketat atas data, ringkasan 

atau uraian singkat, dan menggolongkannya ke dalam pola yang lebih 

luas. 

 

 
12 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 33 Januari – 

Juni 2018, UIN Antasari Banjarmasin, hlm. 83. 
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c. Penyajian Data 

Penyajian data disediakan dalam bentuk tabel, grafik, diagram 

lingkaran, dan sejenisnya. Penyajian data akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan penyajian selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. Penyajian data dilengkapi dengan 

teks naratif. Setelah melakukan observasi, wawancara mengenai peran 

kiai dalam pembinaan akhlak santri di pondok pesantren Roudhotul 

Huda, kemudian disediakan catatan berupa deskripsi atau bagan dan 

tabel jika diperlukan. Hal ini membuat lebih mudah untuk mencatat dan 

untuk memberikan kesimpulan. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam analisis data adalah menarik kesimpulan. 

Kesimpulan yang diperoleh bergantung pada saat peneliti melakukan 

penelitian. Jika mungkin tidak ada bukti kuat yang membantu 

pengumpulan data selanjutnya, maka hasil kesimpulan masih sementara.  

Kesimpulan adalah hasil akhir dari penelitian. Sehingga peneliti 

mendapatkan kesimpulan dari catatan-catatan yang telah diolah dan 

disediakan, kesimpulan tersebut berupa bagaimana peran kiai dalam 

pembinaan akhlak santri, bentuk pembinaan akhlak yang ada di pondok 

pesantren dan apa saja faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak 

santri yang dilakukan kiai di pondok pessantren Roudhotul Huda, Desa 

Watussalam, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan. 
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F. Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian ini disajikan sistematika penulisan skripsi sebagai 

beikut: 

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. Metode penelitian pada bab ini mencakup tentang jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data.  

Bab II Landasan Teori, meliputi: bagian pertama, berisi tentang deskripsi 

teori yang membahas tentang peran kiai, pembinaan akhlak santri, pondok 

pesantren. Bagian kedua, berisi tentang penelitian yang relevan. Bagian ketiga, 

membahas tentang kerangka berpikir. 

Bab III Hasil Penelitian, meliputi sejarah singkat pondok, visi dan misi 

pondok pesantren, kurikulum, struktur pengurus, tata tertib, kewajiban, larangan, 

sanksi, data ustadz dan ustadzah, data santri, latar belakang keberadaan santri, 

jadwal kegiatan harian santri putra dan putri di pondok pesantren Roudhotul 

Huda, peran kiai dalam pembinaan akhlak santri, bentuk pembinaan akhlak yang 

ada di pondok pesantren Roudhotul Huda, dan faktor yang mempengaruhi 

pembinaan akhlak santri yang dilakukan kiai di pondok pesantren Roudhotul 

Huda Desa Watusalam Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian, merupakan tahap analisis data tentang 

peran kiai dalam pembinaan akhlak santri pondok pesantren Roudhotul Huda, 

bentuk pembinaan akhlak yang ada di pondok pesantren Roudhotul Huda, serta 
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faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak santri yang dilakukan kiai di 

pondok pesantren Roudhotul Huda Desa Watussalam Kecamatan Buaran 

Kabupaten Pekalongan. 

Bab V Penutup terdiri dari simpulan dan saran tentang peran kiai dalam 

pembinaan akhlak santri pondok pesantren Roudhotul Huda Desa Watussalam 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian tentang peran kiai dalam pembinaan akhlak santri 

pondok pesantren roudhotul Huda Desa Watusalam Buaran Pekalongan peneliti 

menyimpulkan bahwa pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang 

memiliki peranan strategis dalam membina akhlak dan moral bangsa dan negara. 

Karena pendidikan akhlak merupakan jiwa dari pendidikan Islam itu sendiri. 

Dan untuk mencapai akhlak yang sempurna juga merupakan tujuan yang 

sebenarnya dari pendidikan. Sehubungan dengan hal tersebut, terdapat beberapa 

bentuk pembinaan akhlak santri, sebagaimana: 

1. Peran kiai dalam pembinaan akhlak santri di pondok pesantren diantaranya: 

a) Kiai sebagai seorang pemimpin pesantren harus mampu memberikan 

pembelajaran dalam memahami, mendalami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama Islam dengan menekankan pentingnnya 

moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. 

b) Kiai sebagai pengasuh pesantren dituntut untuk menjadi orang tua bagi 

para santrinya dan selalu memberikan nasehat-nasehat yang sesuai 

dengan syariat Islam. 

c) Kiai sebagai role model atau prototipe tertinggi dalam pesantren harus 

mampu memberi teladan seperti apa perilaku yang baik itu, akhlak yang 

mulia. 
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d) Kiai sebagai seorang pengajar dituntut mampu dalam menjalankan 

aktivitas kesehariannya dengan mengajar ilmu-ilmu agama kepada para 

santrinya dan mengarahkan para santri ke arah yang lebih baik. 

e) Kiai sebagai seorang pengawas dituntut mampu menjadi pengawas 

yang handal dalam mengawasi tingkah laku santri setiap harinya selama 

berada di pondok pesantren. 

2. Bentuk pembinaan akhlak pondok pesantren antara lain: 

a) Bentuk pembinaan yang memberikan dampak nilai positif terhadap 

akhlak para santri 

b) Sikap dan tingkah laku para santri mayoritas menjalankan semua aturan 

yang ada di pesantren 

c) Akhlak santri ini sangatlah berdampak baik dengan bantuan dari 

pembinaan yang diberikan kiai, ustadz ustadzah dan juga adanya 

bantuan dari peraturan yang ada 

3. Faktor yang mempengaruhi kiai dalam pembinaan akhlak santri yang 

dilakukan kiai pondok pesantren diantaranya: Manusia sebagai makhluk 

sosial, basic pondok pesantren, kedekatan kiai dengan para santrinya, 

kurikulum, dan latar belakang santri. 

 

B. Saran 

1. Untuk Pesantren 

  Dunia pesantren diharapkan tetap mampu menjaga identitasnya 

(kepribadiannya) sebagai wadah pendidikan Islam pada pusat kajian ilmu-
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ilmu Syari’ah. Namun pesantren juga diharapkan lebih memiliki sifat 

terbuka, berwawasan luas, kritis dan selektif, sehingga benar-benar menjadi 

lembaga pendidikan yang mampu melakukan pelestarian nilai-nilai lama 

yang baik dan mengambil sesuatu yang baru lebih baik. Dalam hal ini tentu 

tidak lepas dari peran kiai sebagai orang yang berperan penting dalam proses 

pembelajarannya dan pembentukan akhlak santri di pesantren. 

2. Untuk Santri 

  Saran penulis kepada santri hendaknya secara semaksimal mungkin 

mematuhi semua peraturan agar nilai-nilai disiplin masuk dan bisa 

diterapkan pada dirinya sendiri dan umumnya pada lingkungan pesantren. 

3. Bagi peneliti berikutnya 

  Untuk peneliti selanjutnya  agar dapat digunakan sebagai referensi 

untuk mengadakan penelitian  selanjutnya dan sekaligus sebagai bahan 

pertimbangan dalam hal pengetahuan. 
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